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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembanganteknologiinformasibeberapatahunbelakanganiniberkembang

dengankecepatan yang sangattinggi, 

sehinggadenganperkembanganinitelahmengubahparadigmamasyarakatdalammenc

aridanmendapatkaninformasi, yang tidaklagiterbataspadainformasisuratkabar, 

audio visual danelektronik, tetapijugasumber - sumberinformasilainnya yang 

salahsatudiantaranyamelaluijaringaninternet.  Salah satubidang yang 

mendapatkandampak yang 

cukupberartidenganperkembanganteknologiiniadalahbidangpendidikan, 

dimanapadadasarnyapendidikanmerupakansuatu proses 

komunikasidaninformasidaripendidikkepadapesertadidik yang berisiinformasi-

informasipendidikan yang memilikiunsur-unsurpendidiksebagaisumberinformasi, 

media sebagaisaranapenyajian ide, 

gagasandanmateripendidikansertapesertadidikitusendiri (OetomodanPriyogutomo, 

2004), beberapabagianunsurinimendapatkansentuhan media 

teknologiinformasi,sehinggamencetuskanlahirnya ide tentang e-learning (Utomo, 

2001). E-learning ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa di 

sekolah. 

Secarapedagogisarahpendidikanterkaitdenganpengembanganpendekatanda

nmetodologi proses pendidikandanpembelajaran yang 
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memanfaatkanberbagaisumberbelajar (multi learning resources). 

KehadiranTeknologiInformasidanKomunikasi (TIK) 

dalamkehidupantelahmengubahparadigmapendidikan yang menempatkan guru 

sebagaifasilitatordanagenpembelajarandimanapesertadidikdapatmemilikiakses 

yang seluas-luasnyakepadaberagam media untukkepentinganpendidikannya 

(Darmadi, 2011). 

Salah satufaktor yang mempengaruhikeberhasilanpembelajaranadalah 

media pengajaran yang relevan.Pembelajaran yang 

berorientasikanpadakeaktifansiswadapatberhasiljikamenggunakan media 

pengajaran yang sesuai.Banyak media pengajaran yang 

mendorongsiswauntukbelajaraktif.Salah satunyaadalah media yang 

melibatkanpancaindera.Padaumumnya, 

anakcenderungbelajarlebihbanyakmelibatkanseluruhinderanya, 

sehinggasajianmedia yangmelibatkanpancainderaakanmembuatanaklebihaktif. 

Dalam proses belajarmengajar, guru harusmembuatsajian-sajianmenarik yang 

ditampilkandalambentukberagampermainandanhiburan yang berupa audio, visual 

maupun audio visual.Salah satucontohsistempengajaran yang 

saatinidigunakanuntukmelibatkanpancainderasiswadiantaranyaadalahpembelajara

ndenganmenggunakane-learning. 

Proses pembelajaran yang bisaberbentukpembelajarane-learning 

diatasmemilikibanyakbentukhasil yang dapatdiobservasi. Salah 

satubentukhasilbelajar, sepertidikemukakanoleh R.M. Gagne (1988) 

dalamSugandi (2004) adalahketerampilanintelektual yang  
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merupakanketerampilan yang 

berhubungandenganpemahamanseseorangterhadapsebuahlingkungan di 

sekitarnyamelalui symbol-simbolataugagasan-gagasan.  Dalamkonteksbiologi, 

salahsatubentukhasilbelajarinidapatdilihatdaripemahamanseseorangtentangsistemr

eproduksimanusiayang melibatkanberbagaimacam organ denganstrukturdan 

proses yang cukuprumit, yang memungkinkansiswasulituntukmemahaminya. 

Strategipembelajarantermasuk media yang 

dipilihuntukmembelajarkanmateriinitentunyajugaharusdipilihdandidesainsebaikm

ungkinuntukmembantumembangunpemahamansiswa.E-learning (blog)  

merupakansalahsatujenis media yang 

cocokuntukdigunakandalamhalini,karenablog yang berisiberbagai media 

dangambar yang dapatmemberikangambarankomponen individual yang kompleks 

yang mencakup proses, bagaimanadan 

dimanaobjektersebutberinteraksidanrepresentasispasialsebuahobjekdalamsebuah 

proses. 

MenurutHaughey (Suyanto, 2005: 4) 

adatigakemungkinanpengembangansistempembelajaranmenggunakane-learning, 

yaituweb course dimanaantara guru 

dansiswasepenuhnyaterpisahdantidakpernahtatapmuka.Semua proses 

pembelajarandisampaikanmelalui internet.  Web centric courseadalahpenggunaan 

internet yang memadukanantarabelajarjarakjauh(distance learning) dantatapmuka 

(konvensional).  Web enhanced courseadalahpemanfaatan internet 

untukmenunujangpeningkatankualitaspembelajaran yang dilakukan di kelas. 



4 
 

 
 

Fungsi internet 

untukmemberikanpengayaandankomunikasiantarapesertadidikdenganpengajar, 

sesamapesertadidik, antaranggotakelompok.DilihatdaripendapatHaughey, 

dalamskripsiini yang di pakaiadalahe-learningsebagaiweb enhanced course dan 

web centric course. 

E-learningberbasis web centric 

coursememilikisejumlahkeuntungandiantaranyaadalahmengikutiperkembangan-

perkembanganterakhir, bahanbisadipilihsesuaikebutuhan, bahanmengikutiwaktu, 

orang dapatmengaksese-learningkapansajadan dimanasaja, jutaan orang 

dariberbagaibelahanduniadapatmengaksese-learningsecarabersama-sama, 

dapatmembangunmasyarakat, bisadariskalakecilsampaibesar. 

Selainmemilikikeuntungan, e-learningberbasis web centric course 

jugamemilikikelemahan.Afifuddin (Wadud, 2005) mengemukakan kelemahane-

learningberbasisweb centric courseyaitutidakdapatmenyentuhsegi-

segiafektifseperti yang dilakukan model pembelajaranklasik, hal ini 

tentunyaakanmembuatsiswayang memiliki motivasi belajar yang rendah menjadi 

sulit belajar jika dipaksakan untuk belajar secara mandiri menggunakan e-

learning berbasis web centric course. Siswa yang memiliki motivasi rendah 

biasanya membutuhkan pendamping seperti guru untuk bisa membantunya jika 

menghadapi kesulitan saat belajar, khususnya saat menggunakan e-

learning,sehingga e-learning berbasis web centric course hanya cocok jika 

digunakan bagi siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi. Oleh karena itu, 

untuk menangani permasalahan ini sebaiknya guru menjadikane-learningsebagai 
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media pembelajaran yang dibantu dengan adanya kehadiran guru sebagai 

fasilitator dan pembimbing saat belajar. Cara seperti ini disebut sebagai e-learning 

berbasis web enhanced course. Penelitian yang 

berkaitandengansistempembelajarane-learningtertutama berbasis web enhanced 

coursebelum pernah diteliti, dengandemikianpenelitiinginmengetahuiadakah 

perbedaanpengaruhe-learningberbasis web enhanced course dan web centric 

course terhadaphasilbelajarsiswa. 

Dalampenelitianini, 

akandicobauntukmenuangkankonsepmengenaisistemreproduksi 

manusiakedalamblog, karenapadasistemreproduksibanyakkonsep yang 

harusdisampaikandalambentukgambar yang 

cukupbanyaksehinggatidakcukuptersampaikan jika hanya menggunakan metode 

ceramah. Adapunisidariblog yang penulisbuatberupatext ,gambar, foto, animasi,  

video, gameinteraktif, quiz, danpendalamanmateri yang 

berkaitandengansistemreproduksi manusia. 

Pemberianmaterisistemreproduksimanusia, 

jugamerupakansalahsatubentukpendidikansekskepadasiswa.Konsep 

inidiharapkandapatmenarikminatdanperhatiansiswa, karenadenganmenggunakane-

learningsiswadapatmelihatsecaranyataseltelur, spermadan lain-lain. 

Berdasarkanpaparan – paparan di atas, makainginditelitiperanan e – 

learningdenganmenggunakanblogterhadaphasilbelajarsiswa SMA kelas 

XI.Olehkarenaitu, penulismengangkatjudul : PENGARUH PEMBELAJARAN E-

LEARNING BERBASIS WEB ENHANCED COURSE DAN WEB CENTRIC 



6 
 

 
 

COURSE TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SMA KELAS XI PADA 

KONSEP SISTEM REPRODUKSI MANUSIA” yang 

merupakanobjekpenelitiandalampenyusunanskripsi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Bertitiktolakdarilatarbelakangmasalah yang telahdijelaskan, 

makamasalahdalampenelitianinidapatdirumuskansebagaiberikut. 

“Bagaimanapengaruh e-learning berbasis web enhanced course dan web 

centric courseterhadap hasilbelajarsiswa SMA kelas XI pada 

konsepsistemreproduksi manusia? 

Rumusanmasalahinidijabarkanmelaluilimapertanyaanpenelitian, 

sebagaiberikut: 

1. Bagaimanakahhasilbelajarsiswasebelumdilakukanpembelajarandenganmengg

unakane-learning berbasisweb enhanced course danweb centric 

coursepadamaterisistemreproduksi manusia? 

2. Bagaimanakahhasilbelajarsiswasetelahdilakukanpembelajarandenganmenggu

nakan e-learningberbasisweb enhanced course danweb centric 

coursepadamaterisistemreproduksi manusia? 

3. Adakahperbedaanantarapembelajarandenganmenggunakane-learning 

berbasisweb enhanced course danweb centric 

coursepadamaterisistemreproduksi manusia? 
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4. Bagaimanakahresponmuridterhadappenggunaane-learning berbasisweb 

enhanced course danweb centric coursepadamaterisistemreproduksi 

manusia? 

5. Bagaimanakahrespon guru terhadappenggunaane-learning berbasisweb 

enhanced course danweb centric coursepadamaterisistemreproduksi 

manusia? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untukmenghindariterlaluluasnyapembahasan, makapokokpermasalahan 

yang akanditelitidibatasiruanglingkupnyasebagaiberikut: 

1. Pembelajarandilakukandenganpenggunaane-learningberbasisweb enhanced 

course dan web centric coursedenganmenggunakanblogyaitusebagai media 

pembelajaran yang terintegrasiantarapembelajarandengan basis 

blogdanjugainteraksiantara guru danmurid di dalamkelas (web enhanced 

course) dan juga pembelajaranmenggunakankomputerberjaringan internet 

yang berbasispadablogdi luar jam sekolah dan diskusi kelas saat jam sekolah 

(web centric course). 

2. Pembelajaran dilakukan dengan penggunaan e-learning yaitu 

pembelajaranberbasiskomputerberjaringan internet.MenurutSa’ud (2008: 

180), electronic learning (e-learning) 

padahakikatnyamerupakanpembelajaranmelaluipemanfaatanteknologikomput

eratau 
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internet. Teknologibelajarsepertiitudapatjugadisebutpembelajaranberbasis 

web (Web Based Instruction).  

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep sistem reproduksi 

manusia. 

4. Hasilbelajarsiswa yang 

diukurberupahasilbelajardalamaspekkognitifberdasarkanklasifikasi Benyamin 

Bloom yang diujidengantespilihangandasebanyak 25 soal.Tipesoal yang 

digunakanadalahjenjangmengingat (C1), mengerti (C2) jenjangmenerapkan 

(C3), sampaipada jenjang analisis (C4). 

5. Hosting yang digunakandalampenelitiane-learninginiadalahBlogspot 

denganalamatwww.bio-reproduction.blogspot.com. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuaidenganpermasalahan yang telahdirumuskan, 

makatujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuipengaruh e-learning berbasis 

web enhanced course dan web centric course terhadap hasil belajar siswa SMA 

kelas XI pada konsep sistem reproduksi manusia 

Secara rinci tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untukmengetahuiperbandinganhasilbelajarsiswasebelumdansesudahdilakuka

npembelajarandenganmenggunakane-learningberbasis web enhanced course  

danweb centric course pada konsep sistem reproduksi manusia. 
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2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara pembelajaran dengan 

menggunakan e-learningberbasis web enhanced course  dan web centric 

course pada konsep sistem reproduksi manusia. 

3. Untukmengetahuitanggapansiswaterhadappenggunaan e-learningberbasis 

web enhanced course  dan web centric course pada konsep sistem reproduksi 

manusia. 

4. Untukmengetahuitanggapan guru terhadappenggunaane-learningberbasis web 

enhanced course  dan web centric course pada konsep sistem reproduksi 

manusia. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatbagiberbagaipihak, 

diantaranya: 

1. Bagi siswa, dapat lebih mudah dalam belajar biologi dan dapat lebih 

memahami konsep pelajaran. 

2. Bagi guru, memberikan alternatifpengajaranbaru menggunakan e-learning 

pada konsep sistem reproduksi manusiasehingga mampu meningkatkan 

hasilbelajar siswa. 

3. Sebagaibahanpertimbangandanmasukanuntuk proses 

pembelajaranataukegiatansekolahselanjutnya. 

4. Bagipeneliti, 

dapatdigunakansebagaicontohuntukmengembangkanpembelajaranberbasise-

learningberbasisweb enhanced course  danweb centric course pada topik lain. 
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F. Hipotesis  

Terdapatperbedaanhasilbelajarantarapembelajarandengan menggunakane-

learning  berbasisweb enhanced course dan web centric course. 

 


